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BUPATIJEPARA
PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI JEPARA

NOMOR 21 TAHUN 2024

TENTANG

PENGELOLAAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI JEPARA,

bahwa penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk mendanai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

bahwa Dana Desa harus dikelola secara efektif, efisien, dan
akuntabel untuk mewujudkan pembangunan masyarakat Desa
yang terarah dan berkelan jutan;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 40 ayat (1) Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 145 Tahun 2023 tentang Pengelolaan
Dana Desa, Bupati dapat menyusun petunjuk teknis atas
pelaksanaan kegiatan yang didanai dari Dana Desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Pengelolaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024,

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Batang
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah  Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2757);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yvang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rincian Prioritas
Penggunaan Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 868);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2023 tentang Petunjuk
Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2024
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor963);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
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2023 Nomor 1051);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 146 Tahun 2023 tentang
Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran, dan
Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1052);

Peraturan Bupati Jepara Nomor 20 Tahun 2018 tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa di Kabupaten Jepara (Berita Daerah
Kabupaten Jepara Tahun 2018 Nomor 20);

Peraturan Bupati Jepara Nomor 52 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten Jepara
Tahun 2018 Nomor 53) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Jepara Nomor 58 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Jepara Nomor 52 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Jepara Tahun 2019 Nomor 59);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG PENGELOLAAN DANA DESA TAHUN

ANGGARAN 2024.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

B
2.
3.

Daerah adalah Kabupaten Jepara.

Bupati adalah Bupati Jepara.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa
yang ditransfer ke Daerah kabupaten yang diperuntukan bagi
Desa dengan tujuan untuk  mendukung  pendanaan
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kepala Desa yang selanjutnya disebut Petinggi adalah pejabat
Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan
kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga Desanya dan
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melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
Pemerintah Desa adalah Petinggi yang dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Badan Pemusyawaratan Desa, selanjutnya disingkat BPD, adalah
lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa, yang
selanjutnya  disebut PKPKD, adalah Petinggi yang karena
jabatannya mempunyai kewenangan menyelenggarakan
keseluruhan pengelolaan keuangan Desa.

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa, yang selanjutnya disebut
PPKD, adalah perangkat Desa yang melaksanakan pengelolaan
keuangan Desa berdasarkan keputusan Petinggi yang
menguasakan sebagian kekuasaan PKPKD.

Sekretaris Desa yang selanjutnya disebut Carik adalah perangkat
Desa yang berkedudukan sebagai unsur pimpinan sekretariat
Desa yang menjalankan tugas sebagai koordinator PPKD.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya disebut
APBDes adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.
Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang
dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang
dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban Desa.

Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
dan pertanggungjawaban keuangan Desa.

Alokasi Dasar adalah alokasi yang dibagi secara proporsional
kepada setiap Desa.

Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang diberikan kepada Desa
berstatus Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

Desil adalah nilai yang menandai batas perhitungan dari sepuluh
bagian hitungan yang sama.

Alokasi Kinerja adalah alokasi yang diberikan kepada Desa
dengan kinerja terbaik.

Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung berdasarkan
indikator jumlah penduduk Desa, angka kemiskinan Desa, luas
wilayah Desa, dan indeks kesulitan geografis Desa.

Indeks Kesulitan Georafis yang selanjutnya disingkat dengan IKG
adalah angka yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis
suatu desa berdasarkan variable ketersediaan pelayanan dasar,
kondisi infrastruktur, transportasi dan komunikasi.

Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan program
dan/atau kegiatan yang didahulukan dan diutamakan daripada
pilihan kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan Dana Desa.

Padat Karya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan
masyarakat Desa, khususnya yang miskin dan marginal, yang
bersifat produktif dengan mengutamakan pemanfaatan sumber
daya, tenaga kerja, dan teknologi lokal untuk memberikan
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tambahan upah/pendapatan, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang disingkat BLT Dana
Desa adalah kegiatan pemberian bantuan langsung yang
bersumber dari Dana Desa kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM).

Keluarga Penerima Manfaat yang disingkat KPM adalah Keluarga
Penerima Manfaat BLT DD dengan kriteria yang disepakati dan
diputuskan melalui musyawarah Desa.

SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa
kemiskinan dan kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, Desa
peduli kesehatan, Desa peduli lingkungan, Desa peduli
pendidikan, Desa ramah perempuan, Desa berjejaring, dan Desa
tanggap budaya untuk percepatan pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.

Musyawarah Desa adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah
Desa dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh BPD
untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.

BAB 11
PENGALOKASIAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

Penghitungan rincian Dana Desa dilakukan secara :

a. sekaligus; atau

b. bertahap

Dalam hal penghitungan rincian Dana Desa dilakukan secara

sekaligus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

dilakukan berdasarkan formula pengalokasian Dana Desa yang

dihitung secara merata dan berkeadilan berdasarkan:

a. Alokasi Dasar;

b. Alokasi Afirmasi;

c.AlokasiKinerja; dan

d. Alokasi Formula.

Dalam hal penghitungan rincian Dana Desa dilakukan secara

bertahap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

dilakukan penghitungan rincian Dana Desa dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. sebagian Dana Desa dihitung pada tahun anggaran sebelum
tahun anggaran berjalan; dan

b. sebagian Dana Desa dihitung pada tahun anggaran berjalan.

Pasal 3

Pagu Alokasi Dasar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) huruf a, diberikan dengan porsi 65% (enam
puluh lima persen} dari anggaran Dana Desa secara
proporsional berdasarkan klaster jumlah penduduk.



( 2 ) Alokasi Dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(1)

(2)
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N

ditetapkan sebagai berikut:

Klaster Jumlah Besaran Alokasi Dasar
Desa penduduk
1 1-100 Rp.418.958.000
2 101-500 Rp.481.802.000
3 501-1.500 Rp.544.646.000
4 1.501-3.000 Rp.607.490.000
5 3.001-5.000 Rp.670.334.000
6 5.001-10.000 Rp.733.178.000
7 Lebih dari 10.000 Rp.796.022.000

Pasal 4

Pagu Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) huruf b diberikan dengan porsi 1% (satu persen)
dari anggaran Dana Desa.

Alokasi Afirmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut:

Status Desa
Desa Tertinggal

Desa Sangat Tertinggal

Besaran Alckasi Afirmasi
Rp.94.800.000
Rp.104.280.000

Alokasi Afirmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagikan
secara proporsional kepada Desa Tertinggal dan Desa Sangat
Tertinggal yang berada pada kelompok Desa di desil 3 (tiga)
sampai dengan desil 10 (sepuluh) dan dapat mempertimbangkan
jumlah penduduk miskin tinggi di Desa Tertinggal dan Desa
Sangat Tertinggal berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan pada Kementerian
Keuangan.

Pasal 5

Alokasi Kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf
¢, dihitung dengan porsi 4% (empat persen) dari anggaran Dana
Desa yang dibagikan kepada Desa dengan kinerja terbaik.

Pasal 6

(1) Penetapan Jumlah Desa penerima Alokasi Kinerja setiap Daerah

ditetapkan secara proporsional, berdasarkan ketentuan sebagai
berikut:

Jumlah Desa Prsentase Jumlah Desa
penerima Alokasi Kinerja

1-51 17% (tujuh belas persen)
52-100 " 16% (enam belas persen)
101-400 15% (lima belas persen)
401-500 14% (tujuh belas persen)

(2) Penetapan Jumlah Desa penerima Alokasi kinerja Desa terbaik

pada setiap Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dinilai
berdasarkan:



a. kriteria utama; dan
b. kriteria kinerja.

(3} Kriteria utama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
merupakan tata kelola keuangan Desa yang efektif, efisien, dan
bebas dari korupsi.

(4) Kriteria kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
terdiri atas :

a. indikator wajib; dan/atau
b. indikator tambahan.

(5} Penilaian alokasi kinerja Desa terbaik dilakukan dan ditetapkan
olen Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan pada
Kementerian Keuangan.

Pasal 7

(1) Alokasi Formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)
huruf d, diberikan dengan porsi 30% (tiga puluh persen) dari
anggaran Dana Desa dibagi berdasarkan indikator sebagai
berikut:

a. jumlah penduduk dengan bobot 10% (sepuluh persen);

b. angka kemiskinan Desa dengan bobot 40% (empat puluh
persen);

c. luas wilayah Desa dengan bobot 10% (sepuluh persen); dan

d. indeks kesulitan geografis dengan bobot 40% (empat puluh
persen).

(2) Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan pada Kementerian
Keuangan menetapkan rincian Alokasi Formula per Desa.

Pasal 8

Penghitungan besaran alokasi formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 dilakukan dengan menggunakan rumus:
AF Desa = {(0,10*Z1)+(0,40%Z2)+(0,10*Z3)+(0,40*Z4)} * AF

Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

YA = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total
penduduk Desa Kab. Jepara

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap

total penduduk miskin Desa Kab. Jepara.
Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total luas
wilayah Desa Kab. Jepara.
v/ = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa Kab. Jepara.
AF = Alokasi Formula.

Pasal 9

Rincian pagu indikatif Dana Desa untuk setiap Desa di Daerah
Tahun Anggaran 2024 berdasarkan alokasi pagu dari Kementerian
Keuangan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB 111
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 10

Dana Desa disalurkan dari Rekening Kas Umum Negara ke
Rekening Kas Desa melalui Rekening Kas Umum Daerah.
Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui pemotongan Dana Desa setiap Daerah dan
penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke Rekening Kas
Desa.

Pemotongan Dana Desa setiap Daerah dan penyaluran dana

hasil pemotongan Dana Desa ke Rekening Kas Desa

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan berdasarkan
surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa dari Bupati melalui

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten

Jepara.

Besaran pagu Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas:

a. pagu Dana Desa yang tidak ditentukan penggunaannya;
dan/atau

b. pagu Dana Desa yang ditentukan penggunaannya.

Pagu Dana Desa yang ditentukan penggunaannya sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf b merupakan anggaran Dana

Desa yang diperuntukan untuk:

a. program pemulihan ekonomi, berupa perlindungan sosial dan
penaganan kemiskinan ekstrem dalam bentuk BLT Dana
Desa;

b. program ketahanan pangan dan hewani; dan/atau

c. program pencegahan dan penurunan stunting.

Pagu Dana Desa yang tidak ditentukan penggunaannya

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a merupakan selisih

antara pagu Dana Desa dengan pagu Dana Desa yang
ditentukan penggunaannya sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) hurufb.

Penyaluran Dana Desa yang tidak ditentukan penggunaannya

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a dilakukan dalam 2

{dua) tahap, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. tahap I, sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana
Desa yang tidak ditentukan penggunaannya setiap Desa,
dilakukan paling lambat tanggal 15 bulan Juni tahun
anggaran berjalan; dan

b. tahap 1I, sebesar 60% {(enam puluh persen) dari pagu Dana
Desa yang tidak ditentukan penggunaannya setiap Desa,
dilakukan paling cepat bulan April tahun anggaran berjalan.

Penyaluran Dana Desa yang tidak ditentukan penggunaannya

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a berstatus Desa

Mandiri dilakukan dalam 2 (dua) tahap, dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. tahap I, sebesar 60% (enam puluh persen) dari pagu Dana
Desa yang tidak ditentukan penggunaannya setiap Desa,
dilakukan paling lambat tanggal 15 bulan Juni tahun
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anggaran berjalan; dan
b. tahap II, sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana
Desa yang tidak ditentukan penggunaannya setiap Desa,
dilakukan paling cepat bulan April tahun anggaran berjalan
(9) Desa mandiri merupakan status Desa berdasarkan indeks Desa
membangun yang ditetapkan oleh Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi.
(10) Dokumen persyaratan penyaluran diatur sesuai ketentuan
sebagai berikut:
a. tahap I berupa:
1. peraturan Desa tentang APBDesa;
2. peraturan Petinggi tentang Penetapan Keluarga Penerima
Manfaat BLT Dana Desa; dan
3. surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa;
b. tahap II berupa:
1. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Desa tahun anggaran sebelumnya; dan
2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Desa tahap [ menunjukkan rata-rata realisasi penyerapan
paling rendah sebesar 60% (enam puluh persen) dan rata-
rata capaian keluaran menunjukkan paling rendah
sebesar 40% (empat puluh persen).
(11) Selain persyaratan penyaluran tahap I sebagaimana dimaksud
pada ayat (10) huruf a, Bupati melakukan:
a. perekaman pagu Dana Desa  yang ditentukan
penggunaannya;
b. perekaman realisasi Dana Desa yang ditentukan
penggunaannya tahun anggaran sebelumnya; dan
c. penandaan pengajuan penyaluran atas Desa layak salur
yang disertai dengan daftar rincian Desa, melalui aplikasi
OM-SPAN.

(12) Petinggi bertanggungjawab atas kelengkapan persyaratan
penyaluran Dana Desa dan kebenaran data keluarga penerima
manfaat serta bertanggungjawab dalam penyaluran BLT Dana
Desa.

BABIV
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 11

(1) Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk mendanai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

(2) Prioritas Penggunaan Dana Desa dalam pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dan diurus oleh Desa berdasarkan kewenangan Desa
sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini.

(3) Prioritas Penggunaan Dana Desa dalam pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diarahkan untuk percepatan pencapaian ujuan SDGs Desa.
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(4) Prioritas Penggunaan Dana Desa untuk pembangunan Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui:
a. pemenuhan kebutuhan dasar;

pembangunan sarana dan prasarana Desa;

pengembangan potensi ekonomi lokal; dan

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara

berkelan jutan.

(5) Prioritas Penggunaan Dana Desa untuk pemberdayaan
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
melalui:

a. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan masyarakat
hidup sehat;

b. penguatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan Desa;

c. pengembangan seni budaya lokal; dan

d. penguatan kapasitas maysarakat dalam rangka mitigasi dan
penanganan bencana alam dan nonalam.

(6) Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dan ayat (5) dibahas, disepakati, dan ditetapkan dalam
Musyawarah Desa penyusunan RKP Desa.

(7) Hasil musyawarah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dituangkan dalam berita acara.

(8) Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) dilaksanakan mengikuti tahapan
perencanaan pembangunan Desa sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai
pedoman umum pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
Desa.

oo g

Pasal 12

Dalam hal Pemerintah Desa tidak mempublikasikan prioritas
penggunaan Dana Desa di ruang publik sejak APB Desa ditetapkan,
Badan Permusyawaratan Desa memberikan sanksi administratif
berupa teguran lisan dan/atau tertulis sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 13

(1) Pemerintah Desa menganggarkan dan melaksanakan kegiatan
diutamakan untuk:

a. program pemulihan ekonomi, berupa perlindungan sosial dan
penanganan kemiskinan ekstrem dalam bentuk BLT Dana
Desa paling banyak 25% {dua puluh lima persen) dari
anggaran Dana Desa;

b. dana operasional Pemerintah Desa paling banyak 3% (tiga
persen) dari anggaran Dana Desa;

c. program ketahanan pangan dan hewani paling sedikit 20%
(dua puluh persen) dari anggaran Dana Desa termasuk
pembangunan lumbung pangan Desa; dan

d. dukungan program sektor prioritas di Desa berupa bantuan
permodalan kepada badang Usaha Milik Desa, program



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

()

(1)

) [

kesehatan termasuk penanganan stunting, dan pariwisata
skala desa sesuai dengan potensi dan karakteristik desa, serta
program atau kegiatan lain.
BLT Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a
diberikan kepada KPM paling sedikit memenuhi kriteria sebagai
berikut:

a. keluarga miskin / tidak mampu yang berdomisili di Desa
bersangkutan dan diutamakan terdaftar dalam keluarga desil 1
data pensasaran percepatan penghapusan kemiskinan
ekstrem;

b. dalam hal Desa tidak terdapat data dalam keluarga desil 1
sebagaimana dimaksud pada huruf a, maka dapat menetapkan
dalam keluarga desil 2 sampai dengan desil 4 data pensasaran
percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem,;

Dalam hal Desa tidak terdapat data penduduk miskin yang

terdaftar dalam keluarga desil 1 sampai dengan desil 4 data

pensasaran percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dan huruf b, Desa
dapat menetapkan calon keluarga penerima manfaat BLT Dana

Desa berdasarkan kriteria:

a. kehilangan mata pencaharian;

b. mempunyai anggota keluarga  yang rentan sakit
menahun/kronis dan/atau difabel;

c. tidak menerima bantuan sosial program keluarga harapan;

d. rumah tangga dengan anggota rumah tangga tunggal lanjut
usia; dan/atau

e. perempuan kepala keluarga dari keluarga miskin.

Daftar KPM sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3)
ditetapkan dengan Peraturan Petinggi.

Peraturan Petinggi sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) paling
sedikit memuat:

a. nama dan alamat KPM,;

b. rincian KPM berdasarkan jenis kelompok pekerjaan; dan

c. jumlah KPM.

Besaran BLT Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)

sebesar Rp300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) untuk bulan
pertama sampai dengan bulan kedua belas per KPM.

Pembayaran BLT Dana Desa kepada KPM dilaksanakan mulai
bulan januari dan dapat dibayarkan paling banyak untuk 3 (tiga)
bulan secara sekaligus.

Dalam hal pembayaran BLT Dana Desa bulan kedua sampai
dengan bulan kedua belas lebih besar dari kebutuhan BLT Dana
Desa, pembayaran atas selisih kekurangan BLT Dana Desa bulan
kedua sampai dengan bulan kedua belas menggunakan Dana
Desa selain Dana Desa untuk BLT Dana Desa setiap bulan.
Dalam hal terdapat perubahan daftar KPM sebagaimana, Petinggi
wajib mengganti dengan KPM yang baru dan ditetapkan dalam
Peraturan Petinggi.

Pasal 14

Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
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dilaksanakan melalui swakelola dengan mendayagunakan
sumber daya lokal Desa.

(2) Swakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan
dengan cara kerjasama antar Desa dan/atau kerjasama Desa
dengan pihak ketiga dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Swakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diutamakan
menggunakan pola Padat Karya Tunai Desa.

(4) Pendanaan Padat Karya Tunai Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dialokasikan untuk upah pekerja paling sedikit 50%
(lima puluh persen) dari dana kegiatan Padat Karya Tunai Desa.

(5) Jenis kegiatan yang dilakukan menggunakan pola Padat Karya
Tunai Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4), berpedoman
pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

(6) Dana Desa yang digunakan untuk mendanai pengembangan
kapasitas masyarakat dilakukan melalui swakelola oleh Desa
atau badan kerja sama antar Desa.

(7) Swakelola oleh badan kerja sama antar Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (6), berpedoman pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BABV
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN DANA DESA

Pasal 15

(1) Petinggi menyampaikan laporan penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa kepada Menteri.

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan dalam
bentuk dokumen digital menggunakan sistem informasi Desa yang
disediakan oleh Kementerian.

(3) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) apabila tidak dapat
disampaikan dalam bentuk dokumen digital, Petinggi dapat
menyampaikan laporan Prioritas Penggunaan Dana Desa kepada
Menteri dalam bentuk dokumen fisik.

(4) Penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
dibantu oleh tenaga pendamping profesional.

(5) Petinggi penerima Dana Desa bertanggungjawab secara formal dan
materil atas pengelolaan Dana Desa.

(6) Bukti pengeluaran, bukti fisik surat pertanggungjawaban dan
bukti penggunaan keuangan Dana Desa harus mendapat
verifikasi oleh Carik atas kebenaran materiil yang timbul dari
penggunaan bukti dimaksud sebagai dokumen yang disimpan di
Desa dan dipertanggungjawabkan secara mutlak oleh Pemerintah
Desa tentang kebenaran dokumen tersebut.

(7) Bukti fisik dan bukti penggunaan keuangan Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dengan hasil cetakan
aplikasi sebagai bahan pemeriksaan oleh lembaga pengawas
fungsional.

(8) Petinggi yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) dapat dikenai sanksi administratif sesuai
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ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 16

(1) Bupati melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan
pengelolaan Dana Desa.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
pada tingkat kecamatan dan tingkat kabupaten yang dibebankan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pasal 17

(1) Pengawasan penggunaan Dana Desa dapat dilaksanakan oleh
BPD, masyarakat dan inspektorat.

(2) Hasil pengawasan menjadi dasar pembahasan musyawarah Desa
dalam rangka pengelolaan keuangan Desa.

BAB VII
SANKSI
Pasal 18

Ketentuan sanksi terhadap pelanggaran pengelolaan Dana Desa
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Jepara.

Ditetapkan di Jepara

pada tanggal 27 September 2024

Pj. BUPATI JEPARA,

EDYSUPRIéANTA

Diundangkan di Jepara
pada tanggal 27 September 2024

SEKRETARIS DAERAH
KABURATEN JEPARA,

ol

EDY SUJATMIKO

BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2024 NOMOR 21



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI

JEPARA
NOMOR : 21 TAHUN 2024
RINCIAN PAGU INDIKATIF DANA DESA UNTUK DETIAP DESA TANGGAL: 27 SEPTEMBER

SE KABUPATEN JEPARA TAHUN ANGGARAN 2024

2024
ALOKAS! KINERJA ALAMAT KANTOR NAMA PEMILIK
NO | KODE DEBA NAMA DESA PAGU DANA DESA S NPWP ey KECAMATAN PROVINS&I NAMA BANK REHENING) NOMOR REKENING KODE POS
1) () @ 4) 3 6) y! ®) 9) 10) (x1) 12) 13)
FEMDES
I 01,2001. |KEDUNGMALANG 1,039,005,000 3010626 18516000 | JL H MUDATSIR NO |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG |KEDUNG 3.015--22568-1 59453
] MALANG
) N KALIANYAR RT0O1 PEMDES
2 01.2002.  |KALIANYAR 690,302,000 00736175135 16000 RWOD1, KALIANYAR, |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG | oo o 3-068-00753-3 59463
KEDUNG
g - ~ KARANGAJL RTO10 | . PEMDES
3 012003. |KARANGAJ 997,227,000 144,516,000 | 0073620313 16000 RWO03, KARANGAJ, |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG | oo - o 3-068-00745-2 59463
KEDUNG
TEDUNAN RT00 1 =
4 01.2004. |TEDUNAN 890,718,000 3014604653 16000 RWOO1, TEDUNAN, [KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG [ 3-068-12122-1 59463
KEDUNG TEDUNAN
SOWAN LOR RTO01 T
5 01.2005. |SOWAN LOR 1,231,026,000 742530702516000 |RWOO1, SOWAN LOR, |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3-068-00762-2 59463
- SOWAN LOR
KEDUNG
X ; . SOWAN KIDUL RTOOL | , . |PEMDES
& 01.2006. |SOWAN KIDUL 1,077,127,000 00736240335 15000 RWO0 1, SOWAN KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG e e 3-068-00763-1 59463
KIDUL, KEDUNG
il by PEMDES
7 01.2007. |WANUSORO 831,520,000 060736 14625 16000 WANUSOBO, KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3.068-00749-5 59463
KEDUNG WANUSOBO
SURCDADT Ri001 e
8 01.2008. SURODADI 1,002,040,060 7668597895 16000 RWO001, SURODADI, |KEDUNG JAWA TENGAH BANK JATENG 3-068-00786-0 59463
KEDUNG SURODAOL
PANGGUNG,
- < . PEMDES
9 01.2009. |PANGGUNG 885,795,000 7678675265 16000 PANGGUNG, KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3-015-01378-7 59463
- PANGGUNG
KEDUNG
. N BULAK RARU RTOG3 . . PEMDES BULAK ;
10 01.2010. |[BULAK BARU 672,404,000 6695672575 16000 RWOO1, BULAK  |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG | o~ 3-015-22587-3 59463
BARU, KEDUNG
VDR L PEMDES
11 01.2011. [JONDANG 763,615,000 144,516,000 | 0073623953 16000 RWO001, JONDANG, [KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3-068-00756-8 59463
KEDUNG JONOANG
12 01.2012. |BUGEL 1,214,268,000 00736 10825 16000 RW002, BUGEL, [KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG zggfs 3-068-02615-5 59463
KEDUNG
GGONGOS RTO02 o
13 01.2013 DONGOS 1,323,866,000 00736 19185 16000 RWO001, DONGOS, |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3-068-00773-8 59463
KEDUNG DONGOS
TEGAN T RIGOT
= . PEMDES
14 01,2014. |MENGANTI 1,163,402,000 007362155516000 | RWOO1, MENGANTI], |KEDUNG JAWA TENGAH BANK JATENG 3-0i5-22585-7 59463
KEDUNG MENGANT!
KERSO WIO0T
15 01.2015. |KERSO 911,520,000 7441024925 16000 RWOOL, KERSO, | KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG | CMDES 3-015-01397-3 50463
KEDUNG KERSO
TANGGUL TLARE, PEMDES
16 01.2016. |TANGGUL TLARE 683,908,000 0073622625 16000 TANGGUL TLARE, |KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG [TANGGUL 3-015-01381-7 59463
KEDUNG TLARE
AU RT00 (4]
17 01.2017. |RAU 850,304,000 7436561425 16000 | © EAU KI;D'E":GO" KEDUNG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES RAU 3-119-00283-3 50463
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ALOKASI KIRERJA

ALAMAT RANTOR

NAMA PEMILIK

NO HODE DEBA NAMA DEsA PAGU DANA DESA PEMERINTAH DESA NPWP DESA KECAMATAN PROVINSI NAMA BANK REKENING NOMOR REKENING KODE POS
n (] 3) ] (&) © @ 8) (L] Loy (1) L2) {13)
PEMDES
45 03.2015. BRANTAK SEKARJATI 1,145, 123,000 144,516,000 | 301441572516000 |[BRANTAK SEKARJATI|WELAHAN JAWA TENGAH BANK JATENG |BRANTAKSEKA 3-068-12515-3 50464
RT 04 RwW02 RJATI
3 {e]
46 04.2061. |MAYONG LOR 1,301,229,000 746884620516000 | 006/004 MAYONG |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |TEMDES 2.094-00666-2 59465
AT MAYONG LOR
47 04.2002. |TIGAJURY 889,158,000 7434740665 16000 | JL PEMUDA 002/002 |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |FEMDES 3.094.00433.0 50465
TIGAJURU
MAYONG JEPARA
TS PAREN ®I
28 04.2003. |PAREN 755,249,000 7493074845 16000 | 003/002 MAYONG |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES PAREN 3.094.04877-9 50465
JEPARA
' PEMDES
9 04.2004. |KUANYAR 1,014,564,000 745063164516000 |\ o1 0057003 KuAN MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |/ oo 3-094-00445-3 50465
> = PEMDES
50 042005. |PELANG 1,078,336,000 746971183516000 |\ 01 g1 01702 pELAJMAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG [ o0 3-094-00459-3 59465
JLROUSUSETARA, o
st 04.2006. |SENGONBUGEL 1,070,179,000 7502480565 16000 e e MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES 3-094-00451-8 59465
-2006. 070,179, SENGONBUGEL SENGONBUGEL
MAYONG
JC BURATMAR NO.02
52 04,2007. |JEBOL 1,000,084,000 7453500905 16000 | RTOO7/001 MAYONG |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES JEBOL 3-094-00414-3 59465
JEPARA
TS SINGORDJO e
53 04.2008. |SINOCORQJO 1,001,992,000 742528821516000 | 0OB/OOL MAYONG |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3-094.00435.6 59465
SINGOROJO
JEPARA
54 04.2009. |PELEMKEREP 987,319,000 301279014516000 | “ANTOR BALAIDESA |\ 0 v JAWA TENGAH | BANK JATENG |TCMDES 3-094-00454.2 59465
. - U2, = RT 003/002 MAYONG PELEMKEREP i == 5 4
JEPARA
BUARAN BL KAV NO- P
5 04.2010.  |BUARAN 1,118,075,000 7976109035 16000 | 001/001 MAYONG [MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |0 o 3-094-04802-7 59465
JEPARA
, ; ‘ 5 = ——= PEMDES : =
6 04.2011.  |NGROTO 1,054,232,000 740525428516000 o \a s pn o0 000 o MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |C o 3.094-00453-4 50465
57 04,2012, |RAJEKWESI 1,286,094,000 751537580516000 | 002/004 MAYONG [MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |FEMDES 3-094-00442-9 50465
JEPARA RAJEKWES|
s8 04.2013  |DATAR 877,433,000 750647463516000 | DS DATAR RT 02/02 [MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES DATAR 3.094-00439-9 59465
MAYONG JEPARA
JL N AH wvi
59 04.2014. |PULE 826,508,000 7459083845 16000 | 0B RT 3 RW 1 PULE |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES PULE 3-094-00413-5 59465
MAYONG
60 04.2015. |BANDUNG 831,281,000 7468917795 16000 | DS BANDUNG 05/01 | MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG |FEMDES 3-09400812-2 50465
BANDUNG
MAYONG JEPARA
ao
61 04.2016. |BUNOU 516,168,000 746742311516000 | RTO04/002 MAYONG | MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG gi':gﬁb 3-094-00452-6 59465
JEPARA
JL RAJOK-BOMO RT' A
62 04,2017. |PANCUR 1,274,690,000 7032884643 16000 21/004 PANCUR  |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG . 3-094-00421-6 59465
PANCUR
MAYONG JEPARA
#RIDVE PEMDES
e 04.2018. |MAYONO KIDUL 1,000,524,000 7480419693 16000 03/01 MAYONG  |MAYONG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3.094-00456-9 50465
APE AR MAYONG KIDUL
£ = —  |PEMDES -
64 05.2001. |GENENG 1,104,530,000 T41460695516000 | coen o e | BATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG | oie 3-068-00695-2 59461
PEMDES
65 052002 |RAGUKLAMPITAN 1,299,954,000 144,516,000 | 3012804343 16000 BATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG |RAGUKLAMPITA 3-068-00697-9 59461
RAGUKLAMPITAN N
= PEMDES
66 052003 |NGASEM 1,405,922,000 007362346516000 | s ASEM BATEALIT BATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG | er 3-068-01274-0 59461
67 05.2004. |BAWU 1,638,1 74,000 7165067383 16000 B‘g‘:&gﬂf 9 BATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES BAWU 3-015-01326-4 59461
= PEMDES =
68 05.2005. |MINDAHAN 1,285,609,000 144,516,000 | 740466792516000 | \ovpaian oo | BATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG (| " 700, 3-015-01331-1 59461
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ALAMAT KANTOR
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NO KODE DESA KAMA DESA PAGU DANA DEBA PEMERSNTAH DESA NPWP DESA KECAMATAN PROVINSI NAMA BANK REKENING NOMOR REKENING KODE POB
(r () (3) 3] 5 1] @ (L] [E] (10) 11 (x2) (13)
. = E - PEMDES
69 05.2006. SOMOSARI 942,502,000 3010950225 16000 SOMOSARI 06]01_ BATEALIT JAWA TENGAH BANK JATENG SOMOSARI 3-015-01324-8 59461
BATEALIT
70 05.2007. |BATEALIT 980,627,000 010710181516000 :T 1 RW | D ATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG ;i";gfjr 3-068-00696-1 59461
: - : ‘ PEMDES
71 ©05.2008. |BRINGIN 1,185,284,000 014224591516000 | poiuoy paoe i |BATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG | o 0 3-015-01329-9 59461
= . PEMDES
72 05.2009. BANTRUNG 994, 166,000 7363658345 16000 BANTRUNG 03/01 BATEALIT JAWA TENGAH BANK JATENG BANTRUNG 3-015-01338-8 59461
. . PEMDES
73 05.2010. |PEKALGNGAN 1,180,622,000 007362072516000 | ppy a1 oG AN 03703 | PATEALIT JAWA TENGAH | BANK JATENG [0 oL 3.015-03257-9 59461
PEMDES
74 05.2011. MINDAHAN KIDUL 1,448,372,000 017362049526000 BATEALIT JAWA TENGAH BANK JATENG |MINDAHAN 3-015-01332-9 59461
MINDAHAN KIDUL KIDUL
= JC SHIMA NO 68 RT PEMDES
.2012. o 6000 : -119- ]
75 06.2012. |MULYOHARJO 1,155,176,000 03054931851 e JEPARA JAWA TENGAH | BANK JATENG MULYOHARJO 3-119-00274-4 59431
= WONDREJO RT 006 —=F PEMDES
76 06.2013. |WONOREJO 900,21 1,000 0205493593 16000 Eatoes JEPARA JAWA TENGAH | BANK JATENG | OREJO 3-119-00279-5 59431
. | o ~ KEDUNG MALANG RT PEMDES
il 06.2014. |KEDUNGCINO 1,059,322,000 7673752805 16000 1 W1, KEDUNG [JEPARA JAWA TENGAH | BANK JATENG [ oioc o 3.119-00275-2 59463
MALANG, KEDUNG
A
78 06.2015. |KUWASEN 952,119,000 0305491853 16000 kuwa b(am);r 008 1 epARA JAWA TENGAH | BANK JATENG iﬁﬁiﬁu 3-119-00276-1 59431
= BANDENGAN RT 012 PEMDES ]
79 06.2016. BANDENGAN 1,011,26 0,000 144,516,000 7144148 28516000 RWO004 JEPARA JAWA TENGAH BANK JATENG BANDENGAN 3.119-00277-9 59432
MOROREJO o
) 07.2001. |MOROREJO 664,586,000 00736 114035 16000 RT 002 1\ 1onceo JAWA TENGAH | BANK JATENG |TEMDES 3-119-03395-0 59452
RWO01 MOROREJO
SUW PEMDES
81 07.2009. |SUWAWAL 1,382,546,000 144,516,000 | 70864 1956516000 | U WARWWA'(;DT 001 141onGGo JAWA TENGAH | BANK JATENG ;ﬁmﬁi’s& 3.119-03398-4 59452
= - 5 JL RAYA JEPARA ‘ ‘ PEMDES E
82 07.2010. |SINANGGUL 1,455,946,000 007361 173516000 BANGSRI kM 08 | MLONGGO JAWA TENGAH | BANK JATENG SINANGGUL 3-119-03396-8 59452
: ~ JL RAYA JEPARA ‘ PEMDES e
83 07.2011.  |JAMBU 1,631,311,000 00736 15465 16000 BANeriwos G, | [FECieEs JAWA TENGAH | BANK JATENG | Cr 3-119-03392-5 59452
PEAEA TANGSR T
84 07.2012. |SROBYONO 1,367,504,000 005708441316000 | U JEPARA BANGSRI |, 660 JAWA TENGAH | BANK JATENG | DMDES 3-119-03394-1 59452
KM 10 SROBYONG
85 07.2013. |SEKURO 1,452,552,000 0073615955 16000 | JL JEPARA BANGSRI |MLONGGO JAWA TENGAH BANK JATENG PEMDES 3-119-03397-6 59452
: SEXURO
KM 11 MLONGGOQ
FEMDES
86 07.2014. |KARANGGONDANG 2,015,270,000 300331191316000 KARANGGONDANG |MLONGGO JAWA TENGAH BANK JATENG |KARANGGONDA 3-119-03391-7 59452
RT 005 RW 001 NG
= JAMBU TIMUR RT 2 PEMDES =
87 07.2015  |JAMBU TIMUR 1,559,384,000 7392049805 16000 e MLONGGO JAWA TENGAH | BANK JATENG | o0 0 o 3-119-03393-3 39452
= =z JUBANGSRT KM 7 s PEMDES ===
88 08.2001. |GUYANGAN 1,815,193,000 7399680303 16000 R BANGSRI JAWA TENGAH | BANK JATENG | o™, 3-093-01237-1 59433
JL ATMAD DARLAN
89 08.2002. |[KEPUK 1,150,06 1,000 0073622545 16000 | KEPUK BANGSRI KM | BANGSRI JAWA TENGAH BANK JATENG |PEMDES KEPUK 3-093-01278-9 59453
7
90 082003 |PAPASAN 875,712,000 0073622055 16000 pxpi\s.wo'sr 08 RW | o ancsrl JAWA TENGAH | BANK JATENG ::E:I:sﬁ 3-093.01286-0 59453
JL RATA PEM[;:S
g1 08.2004. SRIKANDANG 1,241,998,000 301008 1993 16000 SRIKANDANG BANGSRI JAWA TENGAH BANK JATENG = 3-093-01270-3 59453
R R SRIKAN DANG
JL. KH ABDUL HADI EN 5
% 082005. |TENGGULI 1,527,589,000 7402491565 16000 e BANGSRI JAWA TENGAH | BANK JATENG :2?55&. 3.003.01323-8 59453
JL WIJAYA RUSUMA E}
) 08.2006. [BANGSRI 1,533,799,000 0073622393 16000 B BANGSRI JAWA TENGAH | BANK JATENG ;ﬁ:’gg:l 3.093.01231-2 59453
BANJARAN RT 3 RW
o4 0B.2007. |BANJARAN 1,311,634,000 0073621635 16000 - B | pancsri JAWA TENGAH | BANK JATENG gig"f::m 3-093-01256-8 59453
= JC PLTU TANJUNG ¥ PEMDES
%5 082008 |WEDELAN 1,394,60)0,000 0073619263 16000 ATEREEREAS  |EANGEE] JAWA TENGAH | BANK JATENG [oonn ' 3-003-01257-6 59453
96 08.2009. KEDUNGLEPER 1,039,733,000 03054924 3316000 KEDUNGCINO RT 009| BANGSRI JAWA TENGAH BANK JATENG PEMDES 3-093-01265-7 59432
RWO003 KEDUNGLEPER
or 08.2010. |JERUKWANGI 1,128,554,000 144,516,000 | 00736 1900516000 | JL JERUKWANGIE KM |BANGSRI JAWA TENGAH | BANK JATENG 55;’3:5 =5 3-093-01254-1 59453

15 JERUKWANGI
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ALOKAS| KINER.JA ALAMAT KANTOR NAMA PEMILIK
NO KODE DESA NAMA DESA PAGU DANA DESA PEMERINTAH DESA NPWP DESA KECAMATAN PROVINSI NAMA BANK REKENING NOMOR REKENING KODE POB
1 ) 3 3] 5 6) g) (8) ()] (10) 11) 112) (13)
- JL KH A FAQIH KM 4 Y PEMDES
128 11.2013. KECAP! 1,999,97 4,000 01310754835 16000 RT 005 RW 001 TAHUNAN JAWA TENGAH BANK JATENG KECAPL 3-015-01330-2 59429
_ JL SUKARNO HATTA PEMDES
129 11.2014. |SENENAN 1,096,36 1,000 144,516,000 | 032840846516000 |\ onpn o [TAHUNAN JAWA TENGAH | BANK JATENG [cote 0 3-015-01315-9 59426
13 RWOS
SR PEMDES
130 11,2013 KRAPYAK 1,385,296,000 7393268583 16000 KALINYAMAT NO 21 [TAHUNAN JAWA TENGAH BANK JATENG & 3-015-01309-4 59421
KRAPYAK
RT 002 RW 005
i PEMDES
131 12,2001. BLIMBINGREJO 1,234,267,000 7406701 125 16000 BLIMBINGREJQ NALU MSARI JAWA TENGAH BANK JATENG 3-094-00418-6 59466
001/004 BLIMBINGREJO
PEMDES
132 122002. |[TUNGGULPANDEAN 939,819,000 7965195363 16000 DSA NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG |TUNGGULPAND 3-094-04810-8 59466
TUNGGULPANDEAN £AN
133 12.2003.  [PRINGTULIS 1,137,960,000 144,516,000 | 742191687516000 |JL RAYA PRINGTULIS |NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES 3-094-00420-8 59466
E PRINGTULIS
NALUMSARI KM, 1 =
JL ROMBONG
134 12.2004. |JATISARI 933,283,000 743380784516000 , NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENg |PEMDES 3.094.00419-4 59466
002/002 JATISARI
PEMDES
135 12.2005. |[GEMIRING KIDUL 887,482,000 144,516,000 | 743045825516000 | JL PROTOKOL NO.1 |NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG |GEMIRING 3-094-00410-1 59466
RT001/001 KLU L
136 12.2006. |GEMIRING LOR 1,378,257,000 144,516,000 | 0073620983 16000 BALADIDESA NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG |TEMDES 3.094-00416-0 50466
3 GEMIRING LOR
GEMIRINGLOR
DS. NALUMSAR]
137 12.2007.  |NALUMSARI 985,250,000 144,516,000 | 74304677335 16000 i NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG :EMD;ENSI 3-094-00429-1 59466
'rRrrl_‘Lrs NALUMSARI
138 122008.  |TRITIS 780,552,000 7431533633 16000 i NALUMSAR! JAWA TENGAH | BANK JATENG [PEMDES TRITIS 3.094.00417-8 59466
5 =57, JL DAREN NO1 5 PEMDES =
139 12.2009. |DAREN 977,047,000 74300 10263 16000 ke iaiiihs NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG [0 00 3-094-00424-1 59466
TR RRAJAN IGAUR PEMDES
140 12.2010.  |KARANGNONGKO 901,012,000 7430009373 16000 RT002/002 NALUMSAR| JAWA TENGAH | BANK JATENG |KARANGNONGK 3-094.00425-9 59466
KARANGNONGKO o
141 12.2011.  |NGETUK 919,993,000 144,516,000 | 742216500516000 | NGETUK RT 03/08 [NALUMSAR! JAWA TENGAH | BANK JATENG :g’ggﬁ 3-094-00423-2 59466
NA,LUMSARI JEPARA
) ) I BENDANPETE ‘ PEMDES
142 12.2012. |BENDANPETE 1,101,4868,000 742995970516000 | 451001 NALUMSARI |NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG | 0 e 2-094-00632-8 59466
JEPARA
i P PEMDES
143 12.2013.  |MURYOLOBO 1,039,101,000 7412843015 16000 MURYOLOBO NALU MSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG 3.094-00426-7 59466
001/001 MURYOLGBO
144 12.2014. |BATEGEDE 1,288, 103,000 7433658765 16000 | JLN SRENI RT 04/01 |NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG gi?soggna 3-094-00422-4 59466
NALUMSARI JEPARA
145 12.2015. |DORANG 980,791,000 743225773516000 | DORANG 005/001 |NALUMSARI JAWA TENGAH | BANK JATENG gg“;ﬂ;’z 3-094-04803-5 59466
NALUMSARI JEPARA
146 13.2001.  |BATUKALI 743,409,000 7179458855 16000 BATU"AL(')OT 002 RW, ALINYAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG gi“_l’_'g}ffu 3-068-00727-4 59462
147 13.2002. BANDUNGREJO 1,009,458,000 3014975903 16000 BANDUNGREJO RT |KALINYAMATAN JAWA TENGAH BANK JATENG PEMEES) 3-068-00722-3 59462
001 RW 002 | BANDUNGREJO
BANYUPUTIH RT 015
148 13.2003.  |BANYUPUTIH 1,037,434,000 747149821516000 oy [kALYAMAT AN JAWA TENGAH | BANK JATENG ;ﬁ'ﬁgfmm 3-068-00699-5 59462
[PEMDES
149 13.2004. |PENDOSAWALAN 1,029,663,000 8016899825 16000 | PENDOSAWALAN RT |KALINYAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG |PENDOSAWALA 3.068-00779.7 50462
009 RW 003 N
: = DAMARJATI RT 004 PEMDES
150 13.2005. DAMARJATI 1,118,903,000 74457454235 16000 RWOO1 KALINYAMATAN JAWA TENGAH BANK JATENG DAMARJATL 3-068-00752-5 59462
PORWOGORDO RT R
151 13.2006. PURWOGONDO 944,200,000 144,516,000 00736 197535 16000 011 RWO02 KALIN YAMAT AN JAWA TENGAH BANK JATENG 3-068-00716-9 59462
KALIN YAMATAN PUEWOGONDO




ALOKASI KINERJA

ALAMAT KANTOR

NAMA PEMILIK

NO KODE DEBA NAMA DESBA PAGQU DANA DESBA PEMERINTAH DESA NPWP DESA KECAMATAN PROVINSIL NAMA BANK REKENING NOMOR REKENING KODE P08
) (@) 3} “@ S) 6) @ 8) (/] (10} (11) (1z) 13}
= MARGOYOSO RT006 = PEMDES
152 13.2007. |MARGOYOSO 1,391,360,000 00736 18685 16000 e KALINYAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG |(EVACY 3.068-00713-4 59462
x 1
153 13.2008. |SENDANG 1,112,050,000 144,516,000 | 3012052585 16000 e KALINYAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG gg;“gf:o 3-068-00715-1 59462
154 13.2009.  |KRIVAN 909,705,000 741071880516000 | KRIYAN RT 014 RW |KALINYAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG ::xﬁﬁs 3-068-00706-1 59462
003 KALINYAMATAN e
ROBAYAN RT 007 RW
155 13.2010. |ROBAYAN 1,101,407,000 0073622703 16000 £ e KALINVAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG :g’;‘fﬁu 3.068-00714-2 59462
N z)
156 13.2011. | BAKALAN 886,275,000 144,516,000 | 027083171516000 | RN o§1r 004 RW | ALINYAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG ;i:‘f&i 3.068.00750-9 59462
PEMDES
157 13.2012.  |MANYARGADING 771,428,000 7512003125 16000 | MANYARGADING RT |KALIN YAMATAN JAWA TENGAH | BANK JATENG |MANYARGADIN 3-068-00723-1 59462
004 RW 001 q
z PEMDES
158 14.2001.  |DUDAK AWU 852,993,000 025679899999999 | Enman|KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG |SD 3-093-01177-4 59457
. = DESA SUMANDING PEMDES
j - - - 945
159 14.2002. |SUMANDING 823,569,000 200117 471516000 T 06 ro 0p . |KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG [FEMDES | 3.093-01186-3 59457
BUCU RTO1 kW 04
160 14.2003.  |BUCU 921,657,000 017361322516000 | “pucy kEMBaNG . | KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES BUCU 3-093-01188.0 59457
JLI RAVA PEMDES
161 14.2004. |CEPOGO 1,242,993,000 02001 183885 1600 SUMANDING  |KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG 3-093.01187-1 50457
CEPGGO
KEMBANG KM 07
PE
162 | 14.2005. |PENDEM 1,118,4'76,000 007361207516000 | DFA Pi’;ﬁi” RT 5| i EmBanG JAWA TENGAH | BANK JATENG ';g;‘gga 3.093-01183-9 59457
JIN RATR —r
_ . JINGGOTAN ) PEMDES
163 14.2006.  |JINGGOTAN 1,230,872,000 027361306516000 | punakawy mros |KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG [FEVDES 3-093-01194-4 59457
RWO2
DERMOLO RT 03 RW
164 14.2007. |DERMOLO 1,172,067 1,000 7397590825 16000 - KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG ;i“n"s‘%io 3.093-01192-8 50457
; = = JC RAYA DUREN | PEMDES :
165 142008, |KALIAMAN 1,323,770,000 7632044685 16000 g KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG |P2MPES 3.093-01178-2 59457
XN ET PEMDES
166 142009 |TUBANAN 1,488, 140,000 0073623705 16000 | TUBANAN RT 04 RW |KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG [P 3-093-01191-0 59457
2 TUBANAN
04 KEC KEMBANG
JALAN ET
) . TIMUR KO 1 I iy PEMDES
167 14,2010, |BALONG 1,026,938,000 144,516,000 | 007361165516000 | paionG, BALONG, |KEMBANG JAWA TENGAH | BANK JATENG |P=MEDS 3.093.01185-5 59457
KEMBANG
: : JC CERDRAWASIH | . PEMDES z
168 14.2011.  |KANCILAN 1,213,214,000 017437861475160 | "y 01 cancipan | KEMBANG JAWA TENGAH | Bamk JaTENG |\ ENPES 3.093-01193-6 59457
169 15.2001. |LEBAK 1,791,848,000 007361181516000 | “EENR (;ror6001 R pakis as JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES LEBAK 3-119-03401-8 59450
ULUNGAN RT 005 PEMDES
= - ; = E
170 152002, |BULUNGAN 1,900,692,000 0057087305 16000 — PAKIS AJI JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDSS 3-119-03399-2 50450
PEMDES
171 15,2003 |SUWAWAL TIMUR 1,180,293,000 144,516,000 | 005708821516000 | SUWAWAL TIMUR |PAKIS AJ JAWA TENGAH | BANK JATENG |SUWAWAL 3-119-03405-1 59450
TIMUR
RAWAR RT 031 ’W
172 15.2004. |KAWAK 1,392,657,000 144,516,000 | 7632593485 16000 o PAKIS AJI JAWA TENGAH | BANK JATENG ;i‘x,gﬁs 3.119-03404-2 59450
= Wi
173 152005, |TANJUNG 1,339,743,000 0073609935 16000 | 1 UM 00321 U249 RW o ks A JAWA TENGAH | BANK JATENG ,’;ﬁ;"ﬁf:a 3.119-03402-6 59450
e — 3L GOA SARTI NO 11 = PEMDES
174 15.2006. | PLAJAN 1,361,203,000 2001214995 16000 (51 00 o PAKIS A JAWA TENGAH | BANK JATENG [FoMD™ 3.119.03403-4 59450
Ol RT 002 RW
175 15.2007. |SLAGI 880,200,000 2000727915 16000 o PAKIS AJi JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES SLAGI 3-119-02550.7 50450
M . — - wr— 3
176 152008 |MAMBAK 1,064,921,000 144,516,000 | 007361314516000 | T BM‘O(;RIOOI B lpakis ant JAWA TENGAH | BANK JATENG m“&%:i 3-119-03400-0 59450
= SUMBERREJO RTO3 : PEMDES
177 16.2001. |SUMBERREJO 878,454,000 2001219605 16000 rwos DONOROJO JAWA TENGAH | Bank gaTENG |FEMDSS 3.015-22576-8 59454
CLERING RTOL RW
178 16.2002. |CLERING 1,217,509,000 010121911516000 - DONOROJO JAWA TENGAH | BANK JATENG nggiz 3.015-22577-6 59454
179 162003.  |UJUNGWATU 1,098,326,000 808534 2003 16000 UJUNG::;? RT3 | honorodo JAWA TENGAH | BANK JATENG Eﬁxﬁé’; = 3.015-22578-4 59454
i RW EMDES
180 162004, |BANYUMANIS 1,504,774,000 2001219865 16000 | DN TUMANIS RT RWH, ) noroso JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDE 3-015-22579-2 59454

04

BANYUMANIS




ALOKAS] KINERJA

ALAMAT KANTOR

NAMA PEMILIK

NO | KODE DESA NAMA DESA PAGU DANA DESA et NPWP S KECAMATAN PROVINBE NAMA BANK ELERTRG NOMOR REKENING KODE POS
(1 ) @ (] 5) (L] (g} 8 [E] (20) 1) 12) (13

= TULAKAN RT 01 RW PEMDES
181 16.2005. |TULAKAN 2,072,460,000 144,516,000 | 0273612315 16000 B DONOROJO JAWA TENGAH | BANK JATERG | 0" 3-015-22580-6 59454

PEMDES
182 16.2006. |BANDUNGHARJO 1,663,6£36,000 7445068823 16000 | BANDUNGHARJO RT | DONORGJO JAWA TENGAH | BANK JATENG |BANDUNGHARJ 3-015-22581-4 59454
03 RW 04 o]
NGO SEMDE

183 16.2007. |BLINGCH 1,297,297,000 020 122000516000 | DN Hmm 04 W | bonorodo JAWA TENGAH | BANK JATENG ;Em?}%i 3-015-22582-2 59454
184 16.2008. |JUGO 800,774,000 7391225 135 16000 DONOROJO JAWA TENGAH | BANK JATENG |PEMDES JUGO 3-015-22583-1 59454

JUGO RT 02 RWO1

Pj BUPATI JEPARA,

EDY SUPRIYANTA




